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ABSTRAK

Biaya yang dikeluarkan untuk pemakaian pulsa telepon oleh pemakai
telepon di berbagai badan, instansi pemerintahan atau tempat tertenfu yang
mempunyai pegawai atau anggota sering tidak terkontrol. Oleh karenanya dirasa
perlu untuk membatasi pemakaian telepon dan membatasi pemakaian telepon
dengan suatu alat pembatas pemakaian telepon, dimana pemakai dan jumlah
pulsa untuk setiap pemakainya dapat dibatasi.

Perangkat lunak yang digunaken untuk pengolah data dari pemakai
telepon dan informasi yang dihasilkan dapat diolah lebih lanjut, sedangkan
perangkat keras dipergunakan sebagai pengontrol dari telepon, dimana
digunakan PPI 8255 yang dihubungkan ke detektor saluran telepon sebagai alat
pembatas telepon yang dilengkapi dengan penekanan nomor identitas dan nomor

password dari pemakai telepon.
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Semakin berkembangnva teknologi telekomunikasi dewasa ini membuat
jarak yang dahulunya jauh menjadi terasa amat dekat. Dengan teknologi
telekomunikasi, seseorang dapat mengadakan pembicaraan dengan orang lain
vang jaraknya jauh. Dan ini sangat menghemat biaya transportasi dan wakiu.

Didalam mengelola dan memperluas jaringan telekomunikasi i di
butuhkan dana yang besar, PT Telkom sebagai pihak pengelola telekomunikasi
di Indonesia menetapkan tarif pemakaian telepon berdasarkan waktu dan jarak,
Bentuk tarif adalah sistem pulsa. Pada sistem sentral telepon digital otomatis,
sistem pulsa dihitung pada sistem database untuk setiap pelanggan yang
bersanglutan.

Dengan sistem pulsa pihak pengelola (PT Telkom) mencetak besarmya
biava rekening telepon dan pihak pelanggan membayar pada loket - loket

pembayaran telepon pada tempat yang telah disediakan oleh PT Telkom

[.2. Maksud dan Tujuan
Dengan peralatan dan sistem informasi yang dibuat dapat dipastikan
bahwa pengguna sarana telepon adalah hanya anggota yang mempunyal nomor

identitas dan nomor password, dalam tugas akhir ini, diharapkan pelanggan
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dapat menentukan besarnya jumlah pulsa serta besarmya biaya tagihan atas
pemakaian hubungan yang dilakukan, sebab selama im kita membayar
tagihan telepon tapi tidak mengetahui perincian dan pemakaian kita
sendin

Peralatan ini dapat pula dipakai untuk mengetahui nomor tujuan, jumlah

pulsa yang telah dipaka, serta laporan perkiraan biaya telepon.

[.3. Permasalahan

Pemakaian telepon yang tidak efisien mengakibatkan membengkaknya
biaya rekening tagihan telepon, hal ini dikarenakan pemakaian telepon yang
tidak termonitor.

Dari permasalahan yang ada, dibuat suatu alat dengan sistem database
yang dapat membuat pemakaian telepon termonitor oleh pihak pelanggan
dengan pengamanan melalui sistem kode identifikasi dan kode password

sebaga pengenal pemaka telepon

[.4. Pembatasan Masalah

Compiler yang dipergunakan didalam pembuatan tugas akhir im1 adalah
Turbo Pascal Version 7.0 (Borland Intemnational Corp).

Dalam pengoperasian perangkat keras dan perangkat lunak, ada
beberapa hal vang perlu di perhatikan yaitu -

1. Sistemn telepon harus menggunakan sistem tone (frelsvensi).
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2. Menggunakan sentral telepon digital otomatis,
3. Angka konfersi pulsa PT. Telkom dengan zone yang telah ditentukan
tergantung pada pemasukan data yang ada pada alat.
1. Pada alat ini saluran yang dapat dipakai vaitu lokal dan interlokal.
Saat inisialisasi alat, ataupun pada pemindahan data dari perangkat keras ke
komputer atau sebaliknya, fungsi - fungsi vang terdapat pada alat tidak
berjalan,
Untuk pemilihan saluran, penyimpan data (dalam hard disk),
pencetakkan dan sebagainya dapat dilakukan lewat tampilan menu yang

disediakan dengan kondisi semua saluran telepon dalam keadaan aktif

L5, Metodologi

Perencanaan serta pembahasan vang dilaksanakan dalam tugas akhir
it adalah bersifat praktis, vaitu perencanaan dan pembahasan yang
mengarah pada pembuatan alat secara nyata Awal pembahasan dimulai
dengan cara kerja telepon beserta sistemnya, PPI 8255 dan jalur /O
pada slot IBM PC kemudian diitkuti dengan perencanaan dan pembuatan
perangkat keras berikut perangkat lunak

Perencanaan vang dilakukan adalah dengan beberapa pendekatan baik
secara perangkat keras maupun dengan perangkat lunak yaitu dengan harapan
akan didapatkan hasil yang optimal. Langkah selanjutnva adalah pembuatan

perangkat keras dan pembuatan perangkat lunak, kalibrasi alat dan dilakukan
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uji kendal alat.
Langkah terakhir adalah penyusunan naskah tugas akhir dengan

sistematika penulisanya akan diuraikan berikut ini.

L5. Sistematika
Sistematika pembahasan pada tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa

bab, vaitu :

BAB I - Pendahuluan, bab ini membahas latar belakang, permasalahan,
tujuan, metodologi dan sistematika pembahasan.

BAB II : Teori Penunjang, bab ini membahas dasar - dasar sistem telepon.

BAB I : Perencanaan Perangkat keras, bab ini membahas perencanaan
perangkat keras yang meliputi perencanaan detektor telepon,
rangkaian pemutus hubungan password, rangkaian password,
rangkaian DTMF dan rangkaian PPI8255 vang berfingsi sebagai

penghubung ke kekomputer.

BAB IV Perencanaan Perangkat Lunak,
BAB V Ui Coba Alat, bab inimembahas pengujian alat.
BAB VI Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari uji coba alat secara

keseluruhan.




BAB 11

TEORI PENUNJANG

II.1. Sistem Telepon
Sistem telepon pada sentral telepon otomatis dibagi atas sistem pulsa dan
sistem frekwensi (tone). Saluran pada sentral telepon otomatis dapat
menerima kedua sistem tersebut tanpa perubahan pada sistem sentralnya.

Istilah telepon pada mulanya berarti “suara dan jarak jauh”
Sedangkan perangkat telepon pada akhir-akhir ini telah mengalami
perubahan bentuk dan sistem, namun prinsip dasarnya sebagal alat
pengirim dam penerima dari jarak jauh masih tetap sama seperti
sebelummnya.

Ditinjau dari segi mekanisme (gerak operasi) pesawat telepon
dibedakan menjadi dua yaitu :
A. Pesawat Telepon Otomat

Pesawat telepon otomat ini dapat bekerja secara otomatis. Bila
gagang (handset) diangkat, maka pesawat telepon ini langsung terhubung
ke sentral tanpa bantuan tangan manusia Setelah gagang telepon
diangkat, si pemanggil dapat memilih nomor yang dituyju Memilih dapat
dilakukan dengan menekan tombol (bila menggunakan pesawat sistem
tombol tekan), atau dapat pula dengan memutar angka-angka yang ada

dipirin putar (bila menggunakan pesawat telepon siste dial putar).
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B. Pesawat Telepon Manual
Pada pesawat telepon manual hubungan baru dapat terjalin setelah

melalui bantuan seorang petugas atau operator telepon dikantor telepon.

I1.1.1. Pengertian Dasar dari Telepon

Istilah telepon pada mulanya berarti “suara dari jarak jauh”.
Sedangkan perangkat telepon pada tahun-tahun belakang ini telah
mengalami perubahan bentuk dan sistem, namun prinsip dasarnya sebagai
alat pengirim dan penerima suara dari jarak jauh fetap sama.

Suatu sistem telepon berperan sebagai jaringan komunikasi

percakapan antara dua buah pesawat telepon dalam sistem benkut :

—

] Sentral telepon | &
i el AN [

-- guBpnoTa
Pelanggan A Pelanggan B

Gambar 2.1 Sistem percakapan telepon

Untuk melaksanakan tugas ini dengan baik, pesawat telepon
haruslah mampu mengubah suara oang menjadi sinyal-sinyal listrik dan
kemudian ditempat tujuan (pada ujung yang lain) sinyal-sinyal listrik it

diubah menjadi getaran suara, sehingga dapat di dengar seperti
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percakapan asal (dengan perubahan sekecil mungkin).

Bila kita perhatikan sebuah pesawat (gagang) telepon, maka
padanya terdapat beberapa komponen listrik, diantaranya pengiriman
percakapan yang disebut mikorpon dan penerima percakapan yang disebut
telepon (earpon). Pemisahan keadaan sinyal percakapan vang dapat di
dengar dengan sinyal elektromagnetik demikian, memerlukan suatu alat yang
disebut  konverter. Konverter dibuat sedemikian rupa, sehingga
memungkinkan lewatnya sinyal dari satu media ke media lain.

Konverter yang mengubah percakapan yang bervariasi menjadi
sinyal elektromagnetik menjadi sinyal percakapan disebut penerima

Pengirim dalam gagang telepon mengubah getaran-getaran mekanik
di vadar menjadi arus listrik atau arus percakapan dalam suatu sirkuit
listrik. Hal ini dilakukan dengan mengubah tzhanan dalam bagian pengirim
sesual dengan suara tang masuk Perubshan tshanan ini menyebabkan

bertambah atau berkurangnva arus listrik (arus rata=DC =Direct Current).

[1.1.2. Pembagian Pesawat Telepon

Pesawat lelepon diklasifikasikan dengan banyak cara Ada yang
disebut telepon otomatis, telepon battery sentral dan telepon magneto
menuwrut mekanismenya, telepon meja dan telepon dinding menurut sistem
perlengkapannya, telepon langganan dan telepon umum  menurut

pemakaiannya. Dalam kesemuannya tersebut unsur-unsur utama terdiri atas
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sistem bicara dan sistem pengebelan

[1.1.2.1 Sistem Bicara

Sebuah pesawat telepon yang ditempatkan pada ujung jari saluran
langganan, mengubah suara menjadi arus listrik atau arus bicara yang
dipindahkan ke telepon pada ujung lainnya melalui saluran dan papan
sambung Telepon menerima arus bicara mereproduksi suara aslinya
Dengan demikian kita dapat saling berhubungan dari suatu jarak dengan

telepon.

[1.1.2.2, Sistem Pengebelan
Kita dapat mengirim atau menerima sebuah sinyal panggilan dengan

sistem pengebelan telepon.

I1.1.3. Alat Dial

Untuk melakukan panggilan dalam hubungan telepon dikenal dua
macam alat dial yaitu Dial pulsa dan DTMF (Dial Tone Mulu
Frequency). Pesawat telepon dengan dial tekan - tombol (Pemberian Isyarat
DC), Karena tahun - tahun terakhir ini semakin banyak diterapkan sentral dengan
komputerisasi, yang jauh lebih cepat daripada sentral konvensional. Orang
semakin sering membutuhkan pensinyalan dial yang lebih cepat. Kebutuhan ini

dipenuhi oleh pensinyalan DC. Untuk tujuan ini pesawat telepon dilengkapi




TUGAS AKHIR
ALAT PEMBATASAN WAKTU PEMAKAIAN TELEPON DENGAN MENGGUNAKAN IBM PC g

dengan tombol - tombol tekan. Tombol - tombol terssbut melakukan 4 kontak.
Setiap tombol (digit atau simbol) yang ditekan menyetel kontak W, X,Y dan Z
pada posisi tertentu. Disini digunakan 12 diantara 16 kemungkinan kombinas
(Gambar 2.2). Setiap ada tombol yang ditekan, sentral meneliti posisi keempat
kontak itu dengan menerapkan tegangan positif dan negatif terhadap jalur A dan
jalur B, karena mungkin saja digit tadi didial dari sana. Pada saat tombol
ditekan kontak K berada pada posisi tertinggi artinya rangkaian mikropon tidak

aktif.

[1.1.4. Dial Pulsa

Pesawat telepon yang menggunakan dial pulsa mempunyai dial
putar vang berfungsi memutus dan menghubungkan rangkaian loop lokal
dengan kecepatan tertentu. Banyaknya pulsa dial yang dihasilkan
ditentukan oleh seberapa jauh dial putar sebelum dilepas.

Sekalipun seluruh jaringan telepon saat ini kompatibel dengan
telepon dial ini, namun semuanya lebih menyukai sistem dial nada

sebagai standart

[1.2. Nada- nada dari Sentral Telepon
Ada beberapa vang harus diketahui oleh pelanggan sebelum melakukan
hubungan telepon ini. Ada tanda - tanda yang dikirim oleh sentral telepon, tanda

- tanda vang dikirim oleh setral telepon ini berupa nada dengan frekwensi 425
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Hz yang berfungsi sebagai pemberitahu pemakai telepon tentang keadaan saluran
telepon pada saat ini, apakah masih ada saluran yang tidak terpakai (bebas) atau
semua saluran sudah terpakai (sibuk). Disamping itu juga memberitahu tentang

keadaan saluran vang dipanggil apakah terpakai atau tidak.

- | % = 1

C g |

Ju— w J ok |

i | ; &

[ W, e —

=] — ]
|[ [ ey E L

| -

Gambar 2.2 Rangkaian listrik pesawat telepon dengan tombol tekan
(pensinyalam DC).’

Tabel 2.1, Kontak-kontak Tombol Telepon

digit | W | X ]_ 2 § L
1 | - . - I : -
5 1 A | * = I 3
3 1 . : 4 . i
4 ; _' + | + =
6 . F -
i — g —
[ . =2 +
i) o . T =l - il
R - 4+ +-
res | + - | + +

[1.1.4. Dial Pulsa

Pesawat telepon vang menggunakan dial pulsa mempunyai dial

N T ——
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putar yang berfungsi memutus dan menghubungkan rangkaian loop lokal
dengan kecepatan tertentn. Banyaknya pulsa dial yang dihasilkan
ditentukan oleh seberapa jauh dial putar sebelum dilepas.

Sekalipun seluruh jaringan telepon saat imi kompatibel dengan
telepon dial ini, namun semuanya lebih menyukai sistem dial nada

sebagai standart

I1.2. Nada- nada dari Sentral Telepon

Ada beberapa yang harus diketahui oleh pelanggan sebelum melakukan
hubungan telepon ini. Ada tanda - tanda yang dikirim oleh sentral telepon, tanda
- tanda vang dikirim oleh setral telepon ini berupa nada dengan frekwensi 425
Hz vang berfungsi sebagai pemberitahu pemakai telepon tentang keadaan
saluran telepon pada saat ini, apakah masih ada saluran yang tidak terpakai
(bebas) atau semua saluran sudah terpakai (sibuk). Disamping itu juga

memberitahu tentang keadaan saluran yang dipanggil apakah terpakai atau tidak.

I1.2.1. Nada Pilih (Dial Tone)
Nada pilih ini merupakan tanda dari sentral telepon kepada pemanggil
bahwa pada saat itu telah diperbolehkan memilih nomor - nomor telepon yang

dihubungi. Nada ini terdengar pada saat pamanggil mengangkat gagang telepon.
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I1.2.2. Nada Sibuk (Busy Tone)

Nada ini akan terdengar sebagai tanda bahwa tanda hubungan yang
diinginkan oleh pemanggil tidak berhasil. Hal ini disebabkan antara lamn oleh :
pesawat yang sedang dihubungi sedang terpakai / rusak, lalu lintas pembicaraan
terlalu padat.

Dengan demikian diharapkan pemanggil meletakkan gagang telepon, ciri
nada ini adalah bergantian antara ada dan tidak adan bunyi nada selama 0.3

detik.

I1.2.3 Nada Panggil (Ringing Tone)

Nada panggil ini memberitahukan kepada pemanggil bahwa hubungan
vang diinginkan telah berhasil dan diharapkan kepada pemanggil untuk
menunggu pengangkatan dari telepon penerima Nada ini akan terdengar secara
terputus - putus dengan periode 3 detik, yaitu 1 detik ada dan 2 detik tidak ada

nada

[1.2.4. Nada N.U (Number Unoptionable) dan Nada S.L (Special
Information Tone)
Nada N.U (Number Unoptionable) ini seperti nada - nada yang lain
yaitu dengan frekwensi 425 Hz dengan irama 2 detik berbunyi dan 0,5 detik
mati, Sedang nada S.L ini digunakan oleh sentral telepon untuk memberikan

tanda bahwa nomor yang dihubungi sudah tidak digunakan lagi.
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I1.2.5. Nada Pulsa

Nada ini hanya terdapat pada saluran dengan menggunakan fasilitas Pay
Station. Nada ini tidak begitu terdengar karena dikirim dengan frekwensi 16
Khz dari sentral telepon dengan selang waktu selama 100 milidetik untuk setiap
pulsa yang dikiim. Nada ini mulai muncul saat pertama lawan bicara
mengangkat gagang telepon (Hand set) dan diulang secara periodik untuk

menghitung pulsa pada sentral telepon.

[1.3. DTMF (Dial Tone Multi Frequency).

Dalam sistem DTMF, pengirim sinyal informasi tidak berbentuk
pulsa, tetapi berupa kombinasi dua frekuensi nada untuk  setiap
angka/tanda yang ditekan.

Untuk membangkitkan frekuensi-frekuensi itu, dalam tap pesawat
telepon dipasang sebuah alat pembangkit frekuensi yang disebut osilator.
Osilator ini bekerja apabila gagang telepon diangkat dan tombol-tombol
angka ditekan.

Osilator ity dapat membangkitkan tujuh frekuensi yang berlainan
frekuensi-frekuensi yang dibangkitkan itu terdiri dari dua kelompok yaitu :
- Frekuensi rendah, meliputi empat buah frekuensi yaitu

697 Hz, 770 Hz, 852 Hz dan 941 Hz
- Frekuensi tinggi, meliputi empat buah frekuensi tetapi yang satu tidak

dipergunakan yaiitu ; 1209 Hz, 1336 Hz, 1477 Hz dan 1633 Hz
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asl masing-masing frekuens: nada a pesawat fe 15
Lokasi masing g frek ada pada p at telepon sistem

DTMF terlihat pada gambar di bawah imi ;

Hz | 1209 [ 1336 | 1477 |
| & | 1 2 | 3
| 770 5 6
825 7 8 9
O L N

Gambar 2.3 Kode Frekwensi Sinyal DTMF'

Dengan menekan angka atau tanda, maka osilator mengeluarkan dua
buah frekuensi yaitu satu dari kelompok frekuensi rendah, dan satu lagi
dari kelompok frekuensi tinggi, dimana frekuensi-frekuensi tersebut sesuai
dengan rekomendasi dari CCIT (Consultative Cominittel Telephone and
Telegraph - Badan konsultasi telepon dan telegrap Internasional).
Frekuensi-frekuesi ini dikirim ke sentral telepon untuk selanjutnya diproses
untuk keperluan penvambungannya.

Sebagai contoh, apabila angka 5 ditekan maka frekuensi yang
dikinm adalah 770 Hz dan 1336 Hz

Frekuensi-frekuensi im1  dikirim kesentral dan sentral dapat
mendeteksi angka-angka vang dikirimkan, maka waktu minimum penekanan
sebuah tombol ditetapkan 35 milidetik, sedangkan IDP (Inter Digit Panse)

minimum S0 mihidetik

1 7w &k
[ bt

wana, ¥ Buku Pegangan Telekomunikasi ¥, Pradnya Paramita, Jakarta, 1581, hal 30
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I1.4. Sistem Penomoran di Indonesia.

Untuk dapat mengadakan suatu hubungan antara dua tempat tertentu melalui
swith, dan diperlukan nomor-nomor pengenal. Dunginkannya nomor-nomor
pengenal itu sederhana dan mudah. Gambar 2.4. dibawah ini menunjukkan

sistem penomoran di Indonesia:

s : o M, P Ly
W= NI == o oy 2000
|
| | |
v w w
mor
toll i sy =9 nomor langganan
diseriminat interlokal kantor
'iug lokal

number

Gambar 2.4 Skema penomoran di Indonesia

Di Indonesia pada prinsipnya dengan jalan memilih atau memutar
nomor-nomor kantor lokal dan nomor langganan, permintaan percakapan
antara langganan-langganan dalam suatu lokal service are (wilayah
pelavanan lokal) dapat diselesaikan. Namun, hubungan langganan dalam
area vang lain memerlukan toll discriminating number (no), nomor
interlokal, kantor lokal dan nomor langganan. Untuk permintaan
percakapan dalam negeri, jumlah angka paling banyak 9 tidak termasuk

toll discriminating number, nol,
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I1.5. Sistem Pentarifan
I1.5.1. Percakapan Lokal

Tabel 2.1 Percakapan Lokal’

_J-ﬂ_r.il-: (Km) ~ Waktu Rp | Periode
0- 20 [ 00.00-09.00 | 110.00 3 |
| 09.00-15.00 | 11000 | 2 |
| 15.00-24.00 | 110,00 3 |
20-30 | 00.00-09.00 | 110,00 2
09.00 - 15.00 | 110,00 | 1,5
15.00 - 24.00 | 110,00 | 2

I1.5.2. Percakapan Interlokal

Pada percakapan interlokal inidibagi pada waktu siang hari, malam
hari, hari minggu dan hari raya

SLJJ vang dilakukan pada malam hari, hari minggu dan hari raya
akan lebih cukup karena lalu lintas percakapan tidak sibuk dan
kemungkinan salah sambung kecil. Disamping itu akan lebih santai dan
lebih murah karena mendapat reduksi.
1. Tanf SLJJ

A. Har Kerna:

pukul 00.00 - 06.00 =25%
pukul 06.00 - 09.00 =100%
pukul  09.00 - 15.00 =125%

* Pt Elnusa, ¥ Petunjuk Telepon 1997 Surabaya”, PT El Musa , Surabaya, Hal 13
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pukul 15.00 - 18.00 = 100%
pukul 18.00 - 21.00 =50 %
pukul 21.00 - 24.00 =25%

B. Hari Minggu / Har1 Raya

pukul 00.00 - 06.00 =25%
pukul 06.00 - 21.00 = 50 %
pukul 21.00 - 24,00 =25%

Tabel 2.2.a Tarif Percakapan Interlokal (hari kerja senin-sabtu)

[ Jarak "]'fuﬁ‘ TARIF PERMENIT
‘ (Km) .

06001 0800~ | 09.00- | 15.00- | 18.00- ] 23.00 |
‘ns.rm‘ 09.00 ‘ 15.00 18.00 23.00

| 06.00

.:cv-:im" [ | 475,00 | 900,00 | 1.187,50 | 950 | 475.00 | 237,50
1200-300| T |660,00| 1.320,00 | 1.650,00 | 1.320.00 | 660,00 | 330,00 |
| S00< | DM | 82500 1.650,00 | 2.062,50 | 1.650.00 | 825,00 | 412,50 |

Tabel 2.2.b. Tarif Percakapan Interlokal (MIRYA)

Jarak (Km) | Zone . _ Tarif Permnit 3
| ] . 06.00 - 23.00 | 23.00 - 06.00 {
30-200 | 1 475,00 237,00
| 200 - 500 I 660,00 330,00
| 500 << m | 825,00 ', 412,00 |

S S

Catatan : MIRYA = Minggu dan Han Raya
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2.6. Arsitektur PPI 8255

PAY =] PP T
Pas —3 TR FAS
Pal—1 B —Fai
PAD —i IT—FAT
ED =} 3 WE

CS =i L RESET
OND —7 ul o
Al —it nl_ol
! o

Gambar 2.5. Konfigurasi Pin PPI 8255™

Gambar 2.5, menunjukkan konfigurasi pin PPI 8255A. Dan
konfigurasi tersebut dapat dilihat bahwa PPI 8255A mempunyai 24
masukan‘’keluaran (I/0). Port A dapat digunakan sebagai 8 bit port
masukan atan sebagai 8 bit port keluaran, demikian pula port C
dapat digunakan sebagai 8 bit port 'O vang terbagi atas 4 bit
upper (PC4 - PC7) dan bit lower (PCO - PC3), untuk menghasilkan
sinyal sirobe untuk port A dan port B.

Untuk diagram blok dapat dilihat pada gambar 2.6. Sisi kin dan
diagram blok fterlihat keseluruhan jalur yang digunakan untuk
menghubungkan PPl 8255A pada sistem bus. Delapan jalur data

digunakan untuk rn':-ru:]is; data berukuran byte (8 bit) pada sebuah

* Media Elektroteknik IT3." SILIKON Volume 5%, 1993, hal 17
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port atay register control dan untuk membaca data dan yang
berukuran byte dari sebuah port (A, B dan C) atau status regster,

yang keseluruhan hanya dibawah sistem kendali RD dan WR.

»

+5V ’
Bidirection: OND ; y B
Data Bus {Kontrol |
D7-D0 ¥Group A 1

“.. Dd'.:_ i |
!Vl-'.'-u.r:'rr ~gup- (4 Jalur ,'"
S |Upper)
K —+ Offed rag B Vo
U ' Fort PC3-FPCOD
a Write & P (4 Talur :
Al Control : Kontrol Lower) |
Al Logic {L4CroupB =
RESET —7| |
_ Vo
& R FR7-FRO
== <
o —

Gambar 2.6, Diagram Blok PPI 8255

Input A0 dan Al berfungsi untuk memilih salah satu port dari
ketiga port atan digunakan untuk kontrol. Pengalamatan untuk tiap-
tiap port sebagai berikut; port A-00, port B-01, port C-10, Control-
11. Pin CS merupakan jalur masukan yang diaktifkan jika
berlangsung proses pembacaan pemrosesan.

Untuk lebih jelasnya, dibawah ini diuraikan pin-pin yang
terdapat pada PPl 8255 serta fingsi-fungsinya :

1, DO - D7 Merupakan jalur masukan dan keluaran dari PPI 8235
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Semua data diterima dan dikinm melalui jalur ini.

2. CS Merupakan kaki masukan yang aktif low. Bila CS diset “07,
maka PPl 8255 sedang bekerja dengan CPU.

3. RD Merupakan kaki masukan yang aktif low. Pada saat pin im
diberi masukan logika “0”, maka data dari peralatan luar (PPI
8255) akan dibaca oleh CPU.

4. WR Merupakan kaki masukan yang aktif low. Pada saat kaki ini
dimasukkan logika “0”, maka data dari CPU akan ditulis di PPI
8255.

5. A0 - Al Merupakan kaki masukkan. Kombinasi masukan pada
kedua pin ini menentukan pemilihan salah satu dari 3 port dar I
control word regsiters yang bekerja

6. Rsest Merupakan kaki masukkan yang aktif high, digunakan untuk
mereset PPl 8255. Saat PPI 82535 direset control word register
akan terhapus dari kertiga port vang difingsikan sebagai mode

masukan

2.6.1. Register, Mode Operasi dan Inisialisasi Pada PPI 8255
Seperti telah disinggung dimuka PPI 8255 mempunyai 4 buah
regsiters. Dan lokasi masing-masing register ditentukan oleh A0 dan
Al bersama dengan lokasi 8255 pada dekoder yang menghasilkan

sinyal enable untuk 8255, Lokasi dan fungsi masing-masing register
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dapat kita lihat pada tabe] 2.3.

Tabel 2.3 Regsiter 8255

[RD [WR] A0 [ Al Regsiter

1 0 0 | 0 |WrtePortA |
"0 | 1 | 0 | 0 [ReadPortA |
1 | 0| 0 [ 1 [|WritePortB |
0 | 1 0 | 1 [ReadPortB
WEEE 0 | WritePort C
0 | 1 | 1 0 |ReadPortC |
1 o] 1 1| Write CW
I 0 +| I 1 1 | Illegal

Fungsi dari regsiter 0 sampai register 2 dapat dikirm melalui
control word Regsiter. Fungsi dari kontrol word regsiter ini selain
untuk menentukan fungsi dari setiap port juga menentukan mode yang
digunakan .

Dalam PPI terdapat tiga buah mode vang dapat digunakan yaitu
1. Mode 0 (basic I/0), Pada mode imi semua port 8255 hanya

dapat dipakai sebagai masukan’keluaran port saja Mode im
digunakan untuk operasi input output vang sederhana hanya terdiri
dari 3 port. Tidak ada Handshaking, dani data hanya dibaca dan
ditulis dari port-port tersebut. Fungsi dasar mode 0 yaitu : terdin
2 port 8 bit dan 2 p port 4 bit, port-port tersebut bisa untuk
input/output, Output data dilatch. Input data di latch. Terdapat 16
konfigurasi input/output yang mungkin,

2. Mode 1 (Strobed 1/0). Pada mode ini PPI 8255 dipakai sebagai
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stribe masukan’keluaran, yaitu kedaan dimana port A dan port B
digunakan untuk transfer data, sedang port C upper dan port C
lower digunakan sebagai handshaking lines.

3. Mode 2 (Strobes Bidirectional 1/0). Konfigurasi operasi ini
menyediakan fasilitas untuk komunikasi data 8 bit dua arah
dengan peralatan luar. Tersedia sinyal-sinyal untuk handshaking
dan interrupt dengan fungsi enable dansisable.

Mode-mode operasi ini dapat dipilih dengan memberikan
Control Word pada saat inisialisasi. Imisialisasi dilakukan pada
kondisi. Control word yang diberikan cukup sekali pada awal PPI
8255 1m akan diaktifkan, Selama program sedang berjalan, PPI 8255
sewaktu-waktu dapat diubah mode operasinya dengan memberikan
sebuah control word lagi. Tersediannva fasilitas ini memungkinkan
PPl 8255 dapat dimanfaatkan untuk melayani berbagai keperluan
interfacing dengan program-program subroutine yang berbeda dalam
sebuah sistem rangkaian.

Pada PPl 8255 bila imput RESET diaktifkan (logika *17),
semua port akan diset pada mode input (24 pin port memadi high
impedance). Setelah RESET otomatis PPI 8255 akan menggunakan
semua portnya sebagai input port tanpa perlu di Imsialisasi (diben

control word) lag.
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Control word pada PPI 8255 ada 2 jemis seperti yang
ditunjukkan pada gambar 2.9. Bit ke 8 (D;) dan control word
menentukan jenis control word PPI 8255, Jika dikinm jenis control
word dimana D; (logika ‘1’) maka PPI 8235 dinisialisasi sesuai
dengan mode vang diinginkan. Jika D; dinonaktifkan (logika ‘0’),
keluaran port C akan direset atau diset.

Contral Weord

[o7] o Ds[D4] o D o1 Do
L]

PORT C (LOWER)
1 =INPUT
0 =0UTFUT

- o PORT B
1 =INPUT

2 =0UTPUT

Gambar 2.7.a. Format Control Word 8235 Mode set Control word.
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Gambar 2.7.b Format Control Word 8255 Port C bit set/reset control word

Pada operasi mode 1 atau 2 biasanya disediakan juga sinyal-
sinyal kontrol vang dapat digunakan sebagai interrupt ke CPU.
Dalam hal ini, port C dapat dimanfaatkan, sering kali dalam
pemrograman, sinyal-sinyal interrupt ini harus diubah statustya dan
enable ke disable, atan sebaliknya Maka dengan adanya bit set/reset
ini programer menjadi lebth mudah dalam mengoperasikan atau
membatalkan kerja atau permintaan interrupt berbagai peralatan 1/O
melalui program mengubah struktur dari interrupt.

Untuk jelasnya mengena: fungsi tiap-tiap bit pada format control
wodr, fungsi tiap bit adalah
D; (Mode set falg). Menentukan aktifatau tidaknya PPI 8255 pada
saat sistem beroperasi. Aktif=1, tidak akthf=0.

Ds dan Ds (Mode selection Group). Menentukan mode operasi Group
A. Mode 0 =00, mode 1=01 Mode 2 = 1x (x=don’t care),

Ds (Port A), Menentukan fungsi port A sebagai masukkan/keluaran.
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Masukan = 1, keluaran =0,

Ds (Port C upper). Menentukan fingsi port C upper sebaga
masukan’keluaran. Masukan =1, Keluaran=0.

Dy (Mode selection Gorup B). Mode 0 =0, mode 1=1.

D; (Port B). Menentukan fimgsi port B sebagai masukkan/keluaran
Masukkan =1, keluaran=0.

Dy (Port C lower). Menentukan fimgsi port C lower sebaga

masukan‘keluaran, Masukkan =1, keluaran =0,




BAB I
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN
PERANGKAT KERAS
Pada pembuatan alat pembatasan waktu pemakaian telepon dengan
komputer sebagai pengendalinya mempunyai 2 buah modul perangkat keras
yaitu :
PPI Card 8255
Chip PPI 8255 merupakan interface bagi perangkat detektor saluran
telepon dengan komputer sehingga komputer dapat megambil maupun
mengirim data yang diperlukan dari atau ke perangkat detektor telepon.
- Perangkat Detektor Telepon
Perangkat ini akan mendeteksi seluruh aktifitas yang terjadi pada
saluran telepon.
Ii.1. PPI Card
Rangkaian dari PPI 8255 card ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.
PPl card ini dirangkai diatas PCB dengan bentuk dari jalur vang sesuai
dengan slot dari komputer IBM PC, sehingga dapat dipasangkan pada slot
dari komputer tersebut.
Hubungan pin-pin dari PPI 8255 dengan jalur IO komputer IBM

PC, yang terdapat pada slot-slotnya adalah sebagai berikut

25
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Gambar 3.1 Rangkaian PPI 8255°
Hubungan pin-pin dari PPI 8255 dengan jalur /O komputer IBM
PC, vang terdapat pada slot-slotnya adalah sebagai berikut
a Data bus dari slot IBM PC kita hubungkan ke buffer. Dari Buffer
ini dihubungkan ke data pada PPI B255.
b. A0 dan Al dihubungkan langsung dengan PPI 8255 karena A0
dan Al merupakan kombinasi masukkan pada PPI 8255 (lihat

tabel 3.1) yang akan menentukan pemilihan mode yang akan
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bekerja pada PPl 8255.
¢. A2-A9 dihubungkan ke rangkaian decoder.
Tabel 3.1.

Tabel Kebenaran Pengkodean Umit 1O

| HEXA | A9 A8 A7 A6 AS A4 A3 A2 Al AQ |
300 |1 1 0 0 060 O 0 0 O
31 |1 1 0 0 00 0 0 0 1 |
| 302 (1 1 0 0 00 0 0 1 0 |
303 (1 1 0 0 00 0 0 1 1 |
304 (1 1 0 0 00 0 1 00
305 1 1 ¢ 0 00 0 1 01|
| 306 - 1 9 e 8 34|
%7 |1 1 0 6490 & 1 1 %
8 (1 1 B b @E 31 b oD
iy |11 1 9 v 40T 0B
A |1 1 & 000 1 D § 42
3B (1 1 6 06 00 1 0 11
30 |11 0 0 00 1 1 00
3D 11 18 &9 & 1 8 1
3E |1 1 0 0 00 1 1 1 0|
3F |1 1 0 0 00 1 1 11

d A9 dihubungkan pada G1 karena A9 selalu berlogika ‘1’ (lihat
tabel 3.1).

>, A4, AS, A6 dan A7 dioperasikan dengan logika OR sehingga hasil
operasinya menghasilkan logika ‘0’ yang kemudian dihubungkan ke
Gla karena pada G2a aktif jika berlogika “0°.

f G2b dihubungkan ke AEN, sinyal AEN ini digunakan unfuk
menghindari terjadinya proses pengkodsan bersamaan dengan

proses DMA
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g Al

A3 dan A8 dihubungkan ke pin A, B dan C dan IC
7415138 ( IC decoder) vang output keluaran dari IC tersebut
dihubungkan ke Chip select PPl 8235A karema chip im1 yang
menentukan aktif tidaknya PPI 8255. Alamat dan output tersebut

adalah 300H-303H, 304-307H, 308H-30BH, 30CH-30FH.

[T1.2. Perangkat Detektor Telepon

Perangkat detektor telepon meliputi beberapa rangkaian sebagai berikut

Sentral Felay R3 232 |
Telepon & Yol = I
—_—
|
Power Supply
- 4+ ¢ Volt
— Diateleton Detektor Mada Sibuk
Handset [_-:'a:'.- Nada Panggil
e FFL B1535
Lraic Tone Trigger
Decoder Nada |

Gambar 3

2. Blok Diagram pembatasan waktu pemakaian Telepon
IIL.2.1. Rangkaian password

Rangkaian im bertujuan memberikan fasilitas pada komputer aga
saluran telepon dapat dikendalikan

dengan komputer. Rangkaian ini dapat




TUGAS AKHIR
ALAT PEMBATASAN WAKTU PEMAKAIAN TELEPON DENGAN MENGGUNAKAN IBM PC 30

dilthat pada gambar 3.3.

L
SRE. P

330 vl

Gambar 3.3 Rangkaian password

Pada rangkaian password ini komponen utamanya yaitu relay 6 volt yang
bekerja memutus dan menyambungkan antara detektor telepon dengan power
supply atan detektor telepon dengan sentral telepon. Pada saat power supply
terhubung dengan detektor telepon maka rangkaian password bekerja.
Rangkaian password berfungsi untuk pengisian nomor identitas dan pengisian
nomor password, bila nomor identitas dan nomor password dinyatakan benar
maka relay akan memutus hubungan dengan power supply dan tersambung
dengan sentral telepon sehingga telepon dapat bekerja sebagaimana mestinya

Rangkaian pengendali relay ini hanya menggunakan transistor BD 139, Pada
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saat transistor diberi logik high, maka transistor berada dalam keadaan saturasi.
Kumparan relay akan aktif menggerakkan plat relay ke bawah, dan saluran
telepon terhubung. Sehingga saluran telepon dapat berfungsi sebagaimana
mestinya.

Sedangkan pada saat tegangan basis transistor dihilangkan transistor
berada pada kondisi cut-off. Ini berarti relay tidak mendapat supply tegangan 6
V kumparan relay menjadi tidak aktif Plat relay vang tadinya tertarik kebawah
karena kumparan relay mengandung elektroktromagnet sekarang hilang dan plat
relay tertarik keatas. Maka akan terhubung ke power supply sehingga telepon

tidak berfungsi sebagaimana mestinya.

I11.2.2, DETEKTOR HANDSET

Rangkain handset dapat dilihat pada gambar 3.4

__ _;}—CAAL_{ : :"'-, .‘—'—'h__i;."'i'-r_1

Gambar 3.4 Rangkaian Detektor Hanset

Rangkaian ini dihubungkan secara seri dengan jalur telepon. Pada
2 g24dn ]
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saal ditutup, tidak ada arus yang lewat jalur pada jalur telepon, sehingga
LED padam dan basis dari opto transistor tidak terbias. Opto Transistor
dalam keadaan CUT-OFF dan outputnya adalah High (+5V).

Pada saat handset diangkat, akan ada arus yang lewat pada jalur
telepon, sehingga LED nyala dan basis dari opto transistor terbias
(dalam keadaan saturasi), outputnya low (=0V).

Pemasangan kapasitor pada jalur ouput bertujuan untuk membantu
menghilangan sinyal yang masuk, pada saat terjadi handset ditutup atau
diangkat.

Mula-mula handset dianggap dalam keadaan terangkat, output
detektor = 0V, Kemudian pada saat handset ditutup, opto transistor dalam
CUT-OFF terjadi pengisian kapasitor dengan time konstan = R.C detik.
Time konstan untuk rangkaian ini sebesar = 4K7 Q.100uF = 0,47 detik
Tegangan output dari opto transistor pada saat terjadi pengisian i = Ve
e Sehingga untuk waktu yang tak berhingga maka output mendeteksi
tegangan Vcec. Bila pengisian ini belum mencapal tegangan yang cukup
untuk men-trigger gerbang inverter, kondisi logic output tidak akan
berubah

Gerbang inverter jenis SCHIMDT TRIGGER im juga berfungsi
untuk memperbaiki tegangan output dari opto transistor. Penggunaan dua

buah gerbang tersebut bertujuan agar tidak merubah logik sinyal.
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Rangkaian detektor nomor yang ditekan dapat dilihat pada gambar
3.5. IC MT8870 adalah IC Dual Tone Multi Frequency (DTMF) decoder
yaitu sebuah IC yang mampu mendeteksi frekunsi ganda yang masuk
dikarenakan andanya penekanan tombol nomor telepon sistem touch tone.
Dari nomor berkenaan yang ditekan, oleh IC ini dikonversikan menjadi 4

bit data output dengan sistem bilangan HEXA seperti pada tabel 3.2.

E__.Li?.i‘.ii_ftf'| Cl *'f
100nF IC MTEE870
L,
m 1 18 Hp3 gmop=——C2
— 1 2 17 —ARA] 100F
47K - =t 3 16 |———
E2 100K L 4 15 — STD
E 14 — D3
| — D2
wes olol |8 11:3; B
3579545 ] P 11 Do
19 10

GAMBAR 3.5. Rangkaian Detektor nomor yang ditekan.

[11.2.4. DETEKTOR NADA 425Hz
Pada bagian ini akan dibicarakan semua rangkaian penunjang, untuk

mengetahui telah sambung atan tidaknya hubungan tetelpon yang diinginkan.
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Tabel 3.2 Sistem Bilangan HEXA

D-s:m-t_l T'_upu!._ Kode Hexa | Kode Biner 2 Dani 8
D8 D4 D2 D1 |D8 D4 D2 Dl |
. - | Row Col i
1 0 0 0 1 ' 0 0 0 0 -
2 0 0 1 0 0 0 0 0
3 0 0 | 1 0 0 0 0
4 0 1 0 0 0 0 0 0
‘ s o 1 0o 1 |0 o 0 0
| &% [0 14 1 & & & © @
7 6 1 1 1 |o B® @ 0§ |
| 8 1 0 0o 0 |0 0 0 0 |
o |1 0o o 1 o 0o 0 0 |
‘ 0 | 0 1 0 0 0 0 0
U 1 0 1 1 0 0 0 0
L# 11 1 o o o o 0 o

Dalam melakukan hubungan telepon, nada-nada yang paling sering
didengar adalah nada sibuk dan nada panggil. Nada sibuk timbul apabila
saluran yang dipakai sedang penuh atau nomor yang dipanggil sedang
melakukan pembicaraan. Sedang nada panggil timbul apabia sambungan
vang diinginkan berhasil.

Perbedaan nvata dari nada sibuk dan nada panggil ada periodenya.
Nada sibuk mempunvai periode sekitar 600 milidetik, sedang nada panggl
mempunyai periode sekitar 5 detik.

Sambungan telepon dianggap berhasil apabila sudah pemnah ada
nada panggil yang kemudian hilang dan gagang telepon masih tetap
diangkat. Bila vang timbul nada sibuk, maka nada akan terus berbunyi

hingga gagang telepon diletakkan kembali.
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Berdasarkan hal tersebu, maka dibutuhkan dua buah rangkaian
untuk mewujudkan. Rangkaian yang pertama adalah tone decoder untuk
mengubah nada menjadi perubahan tegangan. Rangkaian kedua adalah

etriggerable monostable multivibrator.

[IL.2.5. Tone Decoder
Tone decoder vang digunakan adalah LMS567, karena sudah
diperoleh, diperlukan sedikit tambahan komponen pasif dan dapat
dihubungkan dengan sumber tegangan 5V. Output akan berubah dari mevel
tinggi menjadi level rendah bila nada yang ditentukan ada pada inputnya.
Pada alat yang dibuat ini, frekuensi tengah vang akan didteksi oleh
LM567 ini adalah 425 Hz Rangkain yang digunakan dapat dilihat pada

gambar 3.6,

i . I Rl k7 e s
e r o "5 sa
'I i i
el — [ [T .

1 ; GND T

1 1 1 ' .

—_—— - g § e r > = =81 o

4 | 5 22 £
- W Lk Kt - ™
3 = Tt V. el R
F 55T 1K

Gambar 3.6. Rangkaian Tone Decoder
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Qutput tone decoder ini akan berkondisi LOW bila terdapat sinyal
425 Hz yang masuk pada pin IN LMS567. Selan sinyal 425 Hz output
LMS67 mempunyai kondisi HIGH. Lihat gambar 3.6, bila tone decoder

menerima sinyal nada pangml.

i nada

—giarall

output nada — !
Pangg! |

Garnbar 3.7 Bentuk Gelombang Input dan Output Tone Decoder

Untuk C2 dan C3 disarankan harga C3 lebih besar atay sama, dua
kali harga C2. C2 dan C3 dipilih sebesar 10 pF dan 4,7 uF. Dani data
LM567 ini diketahui, pemilihan frekuensi ini ditentukan oleh harga-harga
R1 dan Cl. Untuk mendapatkan stabilitas temperatur yang tinggi, RI
disarankan antara 2 KQ dan 20 KQ. Dari data LM3567 didapatkan

persam4an .

Frekuens: tengah - 1.1
Rv X C4

425 Hz = k.l
Ry X C4

Ditentukan €1 = 100nF
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1,1
Maka Rv = Bvx C4 100 nF
= 25K
Sehingga diambil Rv adalah varibel resistor = 10 K

(karena sudah terdapat resistor R2 sebesar 22 K).

[11.2.6. Pendeteksian Awal Pembicaraan
Rangkaian vang dipakai adalah retriggerable = monostable
multivibrator. Komponen yang dipilih adalah IC 74LS123, tabel

kebenaran dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Tabel Kebenaran 74135123

[ INPUT OUTPUT |

| Clear | A B 1 Q _.
L | X L |
¥ '8 % L
x X L | L .
H |IL L | r |
H |L H m :
| O L

KEeterangan
X = Bisa Low, Bisa High, L = Low, H=High, M = Clear

Pada alat ini nada sibuk akan terdeteksi bila nilai logic outputnya selalu
bernilai high. Periode nada sibuk adalah sekitar 0,6 dettk maka waktu
lebar pulsa output kedua dibuat 0,99 detik untuk 1 kali trigger, karena

dengan menggunakan 0,99 detik maka logic outputnya selalu bermla) high,
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Waktu tw dapat ditentukan sebagai bernkut :
Time Width (tw) = 045 . R. C nanodetik
R adalah kilo ohm, ¢ dalam pFarad
Untuk oputput pertama .
Ditentukan : R = 270 kilo ohm ; C= 47 mikro Farad
tw = 045x 270 x 47 x 10° nanodetik
tw = 5,7 detik
Untuk output kedua :
Ditentukan ; R = 47 kilo ohm, ¢ =47 mikro Farad
tw = 045 x 47 x 47 x 10° nanodetik
tw = 0,994 detik
Untuk output pertama :

Bila nada yang masuk nada panggil, maka rangkaian akan mendapat
trigger setiap S5 detik, apabila hubungan telepon yang dikehendaki terjadi,
setelah 5,7 detik dari trigger terakhir, wakiu mulai bicara akan dihitung.

Apabila nada vang masuk bukan nada panggil, maka rangkalan akan
mendapat trigger dengan waktu periode vang relatf cepat, dan output
rangkaian akan tetap mempunyai level tegangan tingen hingga gagang
telepon diletakkan kembali.

Untuk output kedua

Bila nada yang masuk nada sibuk, maka rangkaian akan mendapat
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trigger setiap 0,6 detik dan tegangan output rangkaian akan tetap
mempunyai level tegangan tinggi.

Bila nada yang masuk adalah nada panggil, maka rangkaian akan
mendapat trigger setiap 5 detik sehingga ouput rangkaian akan mempunyai
level tegangan rendah, setelah 0,99 detik untuk setiap periode nada
pangail

Untuk reset rangkaian, diambil dari output rangkaian detektor
handset yang dilewatkan ke gerbang pembalik terlebih dahulu pada saat
handset ditutup, 7415123 akan direset

Rangkaian lengkap dari pendeteksian nada pilih, nada sibuk nada

panggil dapat dilihat pada gambar 3.8 dan gambar 3.9.

Gambar 3.8 Rangkaian Trigger Detektor Nada
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Pada kondisi handset ditutup, retriggerable monostable multivibrator
dan 7215123 di-reset oleh datektor handset.

oy
-

Gambar 3.9 Rangkaian Detektor Nada Pilih, Nada Sibuk dan Nada Panggil

Dengan selesainya penekanan nomor akan terdengar nada 425 Hz kembali
sebagai sinyal nada sibuk ataunada panggil. Adanya sinyal 425 Hz ini, Q
akan mentrigger sehingga outputnya berlogik 1.

Apabila yang terdengar adalah sinyal nada sibuk, maka Q akan
mentrigger kedua monostable vang ada pada 74LS123 dengan periode 0,6.
Dengan demikian kedua output monostable yang masing-masing mempunyal
waktu lebar pulsa 5,7 detik dan 0,99 detik akan selalu berlogik 1,
sehingga counter 74LS393 tidak akan pernah naik

Apabila vang terdengar adalah sinyal nada panggil maka CLK akan
mentrigger kedua monostable vang pada 74LS123 dengan periode 5 detik.
Untuk monostable dengan waktu lebar pulsa 0,99 detik, outputnya akan
high selama 0,99 detik dan low selama (5 — 0,99) detik. Periode dari

output ini akan mengikuti periode trigger yang masuk.
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Untuk monostable dengan waktu lebar pulsa 35,7 detik, outputnya
akan selalu high sampai tidak terdengar lagi sinyal nada panggil yang
berarti sambungan telepon telah berhasil (pithak lawan bicara telah
mengangkat handset telepon). Dengan demikian oufput monostable akan

menjadi low apabila waktu lebar pulsa telah tercapai.




BAB IV
PERENCANAAN DAN PEMBUATAN

PERANGKAT LUNAK

Pada perencanaan dan pembuatan perangkat lunak ini, compiler yang
dipergunakan yaitu turbo pascal version 7, program dibuat pada IBM PC.
Dengan tujuan untuk mengendalikan peralatan (perangkat keras) guna memenuh
spesifikasi yang telah direncanakan. Adapun spesifikasi yang direncanakan di
lukiskan pada gambar 4.1, yaitu flowchart alat.

Data output dari perangkat keras akan diolah pada perangkat lunak
untuk dideteksi, data output tersebut disalurkan melalui port (alamat).
Sebelum membahas hal tersebut diatas akan dijelasakan terlebih dahulu
port-port vang digunakan dari data vang diperoleh. Untuk port yang
dipakai adalah port[$302]. Sedangkan isi data-nya untuk bit ke 1-3
digunakan deteksi nomor vang ditekan, bit 6 timer nada sibuk, bit 7
deteksi handset data bit 8 timer nada panggil.

Keterangan dari gambar flochart alat pembatasan waktu pemakaian
teleponadalah sebagai berikut :
¢ Mengangkat gagang telepon.
® Masukkan nomor identitas dan selanjutnya diikuti dengan pengisian nomor

password.
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Gambar 4.1 Flowchart Alat.

e Bilanomor identitas dan nomor password benar maka akan terdengar nada

pilih, jika tidak handset ditutup dan langkah 1 diulang.
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Tekan nomor telepon yvang dituju.

¢ Langkah selanjutnya apakah terdengar nada panggil, jika tidak maka
langkah 1 diulangi.

® Mendeteksi waktu mulai bicara

* Mendeteks: jems saluran apakah lokal atan interiokal.

.

Kemudian counter pulsa akan berjalan mundur, sampai gagang telepon
telepon diletakkan, jika gagang telepon diletakkan maka perhitungan
pulsa, biaya dan lama pemakaiannya dianggap selesai dan kemudian

dicetak ke dalam disk.
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UJI COBA ALAT

Setelah melalui tahapan perencanaan dan pembuatan perangkat keras
maupun perangkat lunak, baik untuk perangkat keras berupa detektor telepon dan
PPI 8255, dan perangkat lunak pada komputer, maka dilakukan pegujian untuk
membuktikan kemampuan dari alat yang direncanakan.

Perngujian alat terdiri dari pengujian pada modul detektor telepon, serta
tranfer data dari detektor telepon ke IBM - PC ataupun sebaliknya dengan

melalul PPI 8255,

V.I Pengujian Rangkaian Detektor.

Rangkaian detektor dinji dengan memasangkan sambungan telepon
dengan line telepon pada detektor telepon dengan memberikan catu daya positif
pada pin 26, dan ground pada pin 1, sedangkan output akan didapatkan pada pin
2 sampai dengan pin 5, dan pin 22 sampai dengan 23.

V.L1. Pengujian handset.

Untuk pengujian hanset diangkat atau ditutup dapat diketahui dar1 D6, D6

akan berharga ‘1’ jika handset diangkat dan berharga ‘0’ jika handset dalam

keadaan terbuka.

a3




BAB VI

PENUTUP

VL1. Kesimpulan

Setelah dilakukan uji coba alat baik perangkat keras maupun perangkat

lunaknya, maka diperoleh beberapa kesimpulan dan saran yang diharapkan

berguna untuk menambah perbendaharaan ilmu dan teknologi. Tentu saja hasil

vang diperoleh belum memuaskan dan belum sempurna. Dari hasil pengujian

diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Y

[ 2% )]

Detektor telepon akan berjalan hanya jika telepon yang dipaka
menggunakan sistem tone pada sentral telepon digital otomatis.

Alat ini akan melakukan pencatatan proses outgoing, sedangkan
pada proses incoming, sistem telepon akan tetap berjalan tanpa
adanya proses pengenalan pemakai telepon.

Dikarenakan format yang dipakai adalah format database file
standart (DBF), maka akan didapat proses laporan seperti yang
diinginkan.

Pada pembacaan lama percakapan antara 0 detik sampai 4 dehk
tidak dapat dideteksi karena pada pendeteksian awal pembicaraan
didasarkan pada selang waktu tidak adanya waktu diatas 4 detik. Hal
ini terjadi pada pengesetan timer rangkalan frigger monostabil
adalah tiga detik untuk satu kali trigger nada panggil , untuk

47
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V.1.2. Pengujian Penekanan Tombol.
Pengujian penekanan nomor pada keypad telepon hasiinya akan didapat

pada D0,D1, D2, D3 sebagai counter untuk setiap kali tombol ditekan.

V.1.3. Pengujian Dekoder DIMF.

Pengujian rangkaian detektor DTMF dapat dilakukan dengan menekan
tombol nomer telepon dan data akan diperoleh pada DO, D1, D2 dan D3
sebagai informasi dari nomor telepon yang ditekan. Sedangkan untuk mendeteksi

nada panggil dan nada sibuk dapat diperoleh pada D7 dan D5.

V.2. Pengujian Komunikasi Dengan IBM Pc.

Langkah untuk menguji adalah dengan memcoba menginm data yang
dikakukan dengan penekanan nomor telepon vang kemudian akan diterjemahkan
oleh detektor telepon ke biner, lalu data dikirim melalui PPI8233, kemudian
mencoba program penerima pada IBM PC. Bila uji coba berhasil, maka alat
pembatasan waktu pemakaian telepon dapat digunakan.

Pada pengujian ini harus dipastikan bahwa sistem pada pesawat telepon
dalam keadaan baik. Kemudian mengecek kabel vang digunakan baik untuk
kabel dari konektor telepon ke detektor telepon maupun juga dan detektor
telepon ke pesawat telepon. Serta pengecekan kabel penghubung ke PPIS25S.

Bila kondisinya baik, maka hasil yang diinginkan akan optimal.
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mendeteksi langsung awal pembicaraan akan didapat melalw 1jin

dari PT Telkom

VI.2. Saran
Berbagai saran untuk mengembangkan ataupun memperbaiki unjuk kerja

alat adalah :
1. Jika sambungan telepon yang dipakai menggunakan fasilitas pay station
disarankan untuk menambahkan filter 16 Khz ke dalam rangkaian detektor
telepon, dimana hal ini berguna untuk menyesuaikan dengan perhitungan

pulsa PT, Telkom.

[ % ]

Karena pemrograman dilakukan pada IBM PC maka dimungkinkan untuk
menambahkan beberapa fingsi yang belum dibuat untuk lebih
memperlihatkan unjuk kerja alat.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat disampaikan agar

bermanfaat
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LAMPIRAN

LISTING PROGRAM

PROGRAM PEMBATASAN_WAKTU_PEMAKAIAN TELEPON.

USES CRT.DOS,

CONST MENUUTAMA - ARRAY [1.3] OF STRING =(HIODATA" DATATELP, EXIT).
MENUBIODATA : ARRAY [1.3] OF STRING =(TSIBIODATA 'HAPUSBIODATA',

BUKABIODATA 3.

MENUDATTELP ; ARRAY [1.2) OF STRING =CLOKAL', SLIJY;

TYPE BIODAT=RECORD
NAMANOID PASWORD ' STRING;

PULSA WORD,
END;,

DATLOEKAL=RECORD
KODELOKAL STRING,
JARAKLOK . INTEGER.
END,

DATSLII=RECORD

KODESLN STRING,
JARAKSLI INTEGER,
END;

¥YAR TEKAN XEYBORD CHAR,
FILIH FILIHI + BYTE,
HPSBIOBIODPRIB  : FILEOF HIODAT,
DATHIO BIODAT,
HPSLORALFILELOKAL ' FILEQF DATLOKAL,
DATALOKAL DATLOEAL;
HPSSL] FILESL i FILEOF DATSLA),
DATASLY DATSLY,

const bt : xorey{l B) of word =(] R4 T2 16842 1T),
vy angka, data, datal engial 11 dmad
jemmenit dt spdispdi] © word,

reg regoriens,
tdaklag boolem,
parwerd bitang sumg

FROCEDURE KEYPEDPASWORD,
BEGIN
chrver,
repah=] regal=0,
regch=] regcl=d;
meo3 1 0ceg
repext
duta=port(FHI], (kbul)
# (dazta and 161§ mnd udakdag=false) then
begn
grttene{am merst dLep ),
f rpde=ypdi] then
begn
if spdt-gpdi] ==l then bdadag=true,
end clae
begin
if spdi+00-gpdil >=]3 then ndaklag:=trus,
end,
end,




if (data and 16 = | §) and udakdagh then
begmn
angho =0,
tdaidag =false e,
gritime (jam merstl & sp i spdil =spdt,
ddaiamsnd | = | then mgha=],
ddraand] =] then sngia=mngixtl,
f dats and 4 = 4 then angka=angiahd,
#data and § =8 then sngha=anghatl,
case angia of
| . begn
gotoxy Q0T wnte (1),
pasword =pagword+'l’;
end,
2 :begn
gotary @0 D wmite (1),
pasword=pasward+1',
end,
3 begn
goloxy Q0D wmte (3,
pasword =pagword+'3",
end,
i begn
gotaxy @0H.3) write 4},
parword mpagword+'d’;
end,
3 begn
gotoxy 20,3 waite (5,
pasword =pasword+'S",
end,
& begn
goloxyR0HD we (6,
prewerd=pasword+'s’,
end,
7 :begn
gotomy 2043 wmte (7,
panw osd '-p.‘l::.'n:d-'“'_
end,
B:begn
gotlony Q0D wrte(R),
pasword =paswordd R,
end
9 :begn
gotony 0 3 wmte (9)
parword =parword+y’,
end,
10 :begm
gotooy G0 T wrte (T,
paswordspasword 0,
end,
11 begn
| gotoxy@UHT) wnte( ).
bintang=bntang+'*',
end,
12:begn
gatony 0,3 e (4,
end,
end,




end,
geitzme(jam merat dt spdf),
d dms and &4 = 64 then
begn
gotary (Gl D) wme(Cagang dungiead ),

end,
jEm merst & spdl),

grtiome |
o dats and &4 <= &4 then
""r_;"l.
gutoxy (1,0} wote (Cagang ddetakkan),
Ldaklag =wue engka=l,
=0, pasword=",bintang="_port[3378] =0
end,
if betang="" then
begmn
if prawerd='030" then
begn
pusword =",
gotoxy(d0,1 5 wrte(ldentitas OkY,
end,
end,
if bintang=""*" then
begn
if parword=013" then
begn
gotaxy (80, 16 wrle(Pasword benart),
golery (a0, T wnteCSilahion tekan nomnat yang anda tuju),
bintang=" pasword=",
port[$378] =255,
end,
end,
until keypresaed,
end;

ROCEDURE TAMPILANPEMAKAITELR,
BEGTN

TEXTATTR=119.TEXTCOLOREELD,
GOTOXYQ 3.4 WRITECEHHHHEEfHafott Iu‘:-,
COTOXY Q2D WRITE(™ PESAWAT TEL L] e H

vy T TRETTRT T RTTRT R FRRFRTRTE ua
GOTOXY (36 WRITECHI T T s.‘}

COTOXY(Q3D: WRITECNO ID =
COTOXY( 3.8 WRITEC™ ASC*"‘..J b 1
COTOXY( 3.9 WRITE(*NO. DITUU =,
GOTONY (13,10, WRITEC® TANGGAL .
GOTOXY(Q 3,1 D WRITEC MULAI "
GOTOXY(3,12  WRITE{™ SELESAI o
COTOXY(3,13  WRITES JUMLAH PULSA : o o
GOTOXY(3.14 . WRITE{ SISA PULSA -,
COTOXY(31 9. WRITEC BIAYA -
COTOXYQ 316 WRITECEH T T tr‘=..~
END;

PROCEDURE INPUT _STROLY.BATAS : BYTE VARSTRDAT : STRING.ANGEA : BOOLEAN):
VARDN_STR:CHAR,

1:BYTE,
BEGTH




|=0:STRDAT =", WINDOW.1.80.25;
REPEAT
GOTOXYQOLH.Y).IN_STR=READKEY,
IF ANGEA=FALSE THEN
BEGIN
IF (H_STRIN [0.9D AND (<BATAS THEN
BECGIN
MNHC O STRDAT=STRDATHN_STR,
WRITEQH_STR);
END,
END,
[F ANGKA=TRUE THEN
BEGIN
[F @y STRIN[A.Z.'0.'1) AND (<BATAS) THEN
BECIN
MCO . STRDAT=STRDATHN _STR.
WRITE{N_STR:;
END,
IF qN_STR=#3 AND (=0 THEN
BEGTH
DEC Q.
STRDAT =COPYSTRDAT, L LENGTHETRDAT) I,
WRITERE+ 443,
END,
UNTIL qH_STR=#135,
END,

PROCEDURE ISIHIODATA;

VAR NAMAINOID! PLSSTRPASW : STRING;

PLS : WORD,
ADA : BOOLEAN,
1K INTEGER:
GANTI : CHAR:

BECAM

ASSICH (RIODPRIB, BIODATA DATY,

{$:-}RESETRIODPRIB),

IF IORESULT <0 THEN REWRITEBIODPRID,

REPEAT

WINDOWE 16T TEXTATTE=21 ,CLESCR.WINDOW(.1.30.25);
TEXTCOLORMWHITE

GOTOXYO,10  WRITECISI BIODATAS.

GOTOXY(.20 . WRITEQNAMA %
GOTOXY Q.19 WRITECHO IDENTITAS Y,
GOTOXY (.20, WRITECJUMLAH PULSA -3
GOTOXY .19, WRITECNO IDENTITAS :3;
GOTOXY(.);WRITE(PASWORD  :):
INPUT_STR(0,19,3.N0ID1 FALSE:;

[F (NOID1 ="y THEN
BECGIN
§=0.ADA =FALSE. ($i-|RESET IODPRIB)
WITH DATRIO DO
BECIN

WHILE NOT EOF@IODPRIE) DO

BEGEN

SEEXEIODPRIB.Y,

READM®IODPRIB,DATEID;

[F HOID | =NOID THEN




BECTH
ADA=TRUE,
GOTOXY 020 . WRITECHAMA "HAMA),
GOTOXY (.19 . WRITE/HO IDENTITAS " NCID).
GOTOXY Q2N . WRITE(JUMLAH FULSA :"PULSA),
GOTOXY (.2 . WRITECPASWORD "PASWORDY;
GOTOXY(.29: WRITECGANTI : NNAMA_ [{DENTITAS, P-PULSA, S-PASWORD. T-HON GANTI).
REPEAT
CANTI=UPC ASE(READKEY).
UNTIL GANTI N [N".1.7.7.57
CASE GANTI OF
W' BEGIN
COTOXY .20, WRITEL "50).
GOTOXY Q20 WRITE(NAMA )
INFUT_STRE0.20.20 HAMALTRUE,
HAMA =NAMAL,
SEEXEICDPRIBY . WRITEEICDPRIB.DATEIOY,
END,
1" BECGIN
GOTOXY(Q,19 WRITE( "30),
GOTOXYR, 1%  WRITE/NO IDENTITAS ).
INFUT_STRE0,13 3 HOIDLFALSE,
HOID=HOID1,
SEEX.@IODPRIB.D . WRITEBIODPRIB.DATEIC,
END,
P BESIH
GOTOXY 3,20 WRITEL "50,
COTOXY 320 WRITE(IUMLAH PULSA Y.
REPEAT
INPUT _STRE0,21 3 PLESTRFALSE:
VALPLSSTRPLER),
UNTIL k=0,
PULSA =PLS,
SEEK(BIODPRIB.) , WRITEBIODFRIB.DATHICH
END,
S BEGN
COTOXY G2, WRITE( '30);
COTOXY 3,23  WRITE(PASWORD .
INPUT _STRQOZLAPASWFALSE),
PASWORD=PASW.
SEEX (BIODPRIB, . WRITERIODPRIBDATHIOY
END.

END,
SEEXRIODPRIB FILESIZERIODPRIE) .
END,
MCO:
BN,
[F ADA=FALSE THEN
BEGN
COTOXY 0. 20 . WRITEMHAMA p
HPUT _STREO.20ONAMALTRUE,
REPEAT
COTOXY Q.20 ,WRITE( "4,
GOTOXYO.2D WRITELTUMLAK PULSA 1 Y;
MPUT_STRE0.2,3PLESSTRFALSE:
VALPLSSTRPLSX),
UNTIL K=,




GOTOXY (.20 WRITES "4,
GOTOXYO2D WRITE(PASWORD )
DMPUT _STR(0ZL4PASWFALSE.
HAMA —HAMMHGL.--—H"‘J D) PULSA =PLS PASWORD=PASW,
SEEX. (RIODPRIB FILESIZE@IODPRIE), WRITERICDPRIBDATRIO),
BEND,
END,
END,
UNTIL HOIDI=";
CLOSE@RIODPRIB),
WINDOW 186223 TEXTATTRE=21.C LESCR-WINDOW(,1.50.25.
END,

PROCEDURE BUKABIODATA,
VAR INTEGER,
BEGIN
ASSIGH BIODPRIB, BIODATA DATY;
{$i-)RESET RIODPRIB) ,
[F IORESULT =<0 THEN REWRITEEIODPRIE),
WINDOWQ, 1 80,29, TEXTCOLOR(YELLOW)
BOTOXY( 3.4, WRITECEHH iz st et )
GOTOXY(3,9 WRITE® NOID®  NAMA  °PULSA *PSWD ),
COTOXY( 3.@;mn'l'-:.ctjlt'fimmI[:Hﬂltﬂﬂﬁilimmltmﬂiﬂfl:r,
1=0;($i-| RESET®IODPRIE),
I=l;
WITH DATBEIO DO
BEGIN
WHILE NOT ECF(RIODPRIB) DO
BECIN
SEEXBIODPRIBD,
READ®IODPRIBDATEIC),
e,
GOTOXY (4640, WRITEHOID
GOTOXY (1 3.64D . WRITECS
GOTOXY L6+ WRITEC™,
GOTOXY (0 640 WRITE™);
GOTOXY 51,640 WRITES™),
COTOXY (59,640 WRITES™,
GOTOXYQA+D . WRITEMNAMA),
COTOXY S 540 WRITEPULSA),
COTOXY (3,640, WRITEPASWORD;
LF L I-f T}!B‘
BEGN
TEKAN =READKEY . CLRSCR.1=0;
END,
MeE:
END,
END,
GOTONYQ3.6+D: WRITECE TR tftH ittt R bt itiR ffitHTaey .
TEKAN =READKEY,
WINDOW(2.2.79.2% TEXTATTR=2! CLRSCR,
WINDOW(,1.80.25;
END,

PROCEDURE HAPUSHIODATA.

VAR NAMAINOID! PLSSTRPASW : STRING,
PLS - WORD,
ADA : BOOLEAN,




X : INTEGER,
GANTI . CHAR,

BEGN

ASSIGH@IODPRIB, BIODATADATY:

{$i-] RESET BICDPRIB),

IF IORESULT <0 THEN REWRITEBIODPRIB).
REPEAT

WINDOW IR0 TEXTATTR =01 LCLRSCR:WINDOW,1,80.25,
TEXTCOLOR(WHITE
GOTOXYO, 18, WRITECHAPUS BIODATA).
GOTOXY (.20 . WRITE(HAMA %
GOTOXY (.19, WRITECNO IDENTITAS :3;
GOTOXY 2D, WRITECITUMLAH PULSA ),
GOTOXY(.19) WRITECHO [DENTITAS ).
GOTOXY (.2 WRITE(PASWORD Y.
INPUT _STRE0,183HOIDI FALSE,

[F NOID1 ="y THEN

HEGIN

1=0. ADA=FALSE.($i-) RESET (BICDPRIB),
WITH DATBIO DO

BEGIN
WHILEHOT EOF BICDFRIE DO
BECTH
SEEK RIODPRIB.D .
READRICDPRIBDATEIC,
[F HOID1=H O THEN
BEGIN
ADA=TRUE,
GOTOXNY .20 . WRITEMHAMA S HAMA),

GOTOXY .19 . WRITECHO [DENTITAS - ' NGILY,
GOTOXY G20, WRITECTUMLAH PULSA ' PULSA),
GOTOXY (.22 WRITE(PASWORD PASWORLY,

GOTOXYG.2%, WRITECTELAN ENTER UNTUK MENGHAPUS, TOMBOL LAIN BATAL),
GANTI=UPC ASEREADKEY),
IF GANTI=#|3 THEN
HEGTH
ASSIGH (HPSBIO, HPSRIO DATY . REWRITEMPSEIO) RESETEICDPRID,
=),

WHILE HOT EOF (RIODFRIE DO
BEGIN
SEEXBIOCDPRIB X FEADBIODPFRIBLDATEIO,
[F (NOID1=HOID) thes
RESETHPSEIO =
WRITEHPSBIC DATEID),
ENDINC (5
END,
ERASERIODPRIE) CLOSEHPSBIOY,
REN AMEMPSEIO, BIODATA DATY,
ASSIGHEIODPRIE, BIODATA DAT) RESET (RICDPRIB).
END,
SEEX RIODPRIB FILESIZERIODPRIE .
END,
MNC .
END:
END,
END,




UNTIL QNC
CLOSERIODPRID);

WINDOW G, 18,6220 TEXTATTR=21 .CLESCR.WINDOW1{,1 80,25,

END,

PROCEDURE SUEMENUBIODATA,
VARI:BYTE
BEGT
WINDOW(2.2.20.7) . TEXTATTR =1 |9,CLRSCR.
FOR1=! TO3DO
BEGN
TEXTCOLORGELACK):
GOTONY 140 WRITEMENUBIODATAMD:
END;
I=l;
TEXTATTR =132 TEXTCOLORWHITE,
GOTOXY Q.1+ WRITEMENUBIODATAQD:
REPEAT
KEYBORD =READKEY,
CASE KEYRORD OF
40 - BEGTH
KEYBORD =READKEY,
TEXTATTR=!19 TEXTCOLOREBLACK:
GOTOXYQ, 14D, WRITEMENURBICDATA[D.
CASE KEYBORD OF
#80 - IF 1<3 THEN INC () ELSE |=1,
72 1F I=1 THEN DEC () ELSE [=3,

END
TEXTATTR =32, TEXTCOLORIWHITE ;
OOTOXYR, 14, WRITEMENUBIODATA),

END;
END:

UNTIL (KEYBORD=#13) OR (KEYBORD=#ID,

WINDOW@.2.20,7) TEXTATTR =21 CLRSCR. WINDOW(1,1,80.29:

[F KEYBORD=#|3 THEN

BEGIN

CASEIOF

| :ISIBIODATA,

4 . HAPUSHIODATA;
3: BUKABICDATA,
EMD,

(el
oy,

END,

PROCEDURE ISIDATALOK:
VAR KODEJAR : STRING,
IJARAKK - INTEGER,
ADA : BOOLEAN,
TEXAN: CHAR.
BECTN
ASSIGN FILELOKAL LOKALDATY:
{$1-|RESETFILELOKALY;
[F IORESULT==0 THEN REWRITEFILELOKAL):
REPEAT
WINDOW(, 18,4020 TEXTATTR:=21.CLRSCR;
WINDOW(,1,80,29 TEXTCOLOR(WHITE ;
GOTOXY(,18,WRITE(IS] DATA LOKAL %;
GOTONY(,19, WRITECHOMOR LOKAL 1 5,




COTOXY G20 WRITECJARAK o
INPUT_STR(&195.KODEFALSE),
[F KODE=" THEM
BEGIN
=0, ADA =F ALSE.RESET (FILELOK ALY,
WITH DATALOKAL DO
BEGN
WHILEHOT EOF FILELOKAL) DO
BEGIN
SEEXFILELOKALD,
READFILELOKALDATALOKAL),
IF KODE=KODELOKAL THEN
BEGIM
ADA=TRUE,
GOTOXY Q.20 . WRITELJARAK 'JARAKLOK),
TEKAN=READKEY,
SEEXFILELOXAL FILESIZEFILELOK ALY
END,
HC@,
END,
IF ADA=FALSE THEN
BEGIN
REPEAT
GOTOXYE 20, WRITEC "4y,
COTOXY .20, WRITECJARAK rh
NPUT _STR{8209JARFALSE,
VALOARTARAK K,
UNTIL K=0,
DATALOKAL KODELOKAL=KODE.JARAKIOK =]ARAK,

SEENFILELOK AL FILESIZEGTLELOK ALY WRITEFILELOKAL DATALOKALY,

END,

END,

END,

UNTIL XODE=";

CLOSEFILELOKAL;
WINDOWE, 18,9020 TEXTATTR =21 .CLRSCR:
WINDOW(.1.80.2% TEXTCOLORGWVHITE

BD:

PROCEDURE HAPUSDATALOK
VAR KODEJAR : STRING;
JJARAK.X : INTEGER,
ADA : BOOLEAN;
TEXAN. CHAR:
BEGTH
ASSION FILELOKAL LOKALDAT);
{$1-)RESETFILELOKAL);
IF JORESULT <0 THEN REWRITEFILELOKAL),
REPEAT
WINDOWG,18,40,20), TEXTATTR =21 ,CLRSCR;
WINDOW(Q.1,50.29 . TEXTCOLORGVHITE.
GOTOXY (1D WRITECHAPUS DATA LOKAL Y.
GOTOXYE,19; WRITECNOMOR LOKAL -3,
COTOXYO.20) WRITECJARAK. 3.
INPUT_STR(R,19.5 KODEFALSE,
[F KODE=" THEN
BECEN
I =0 ADA =FALSE. RESET (FILELOK ALY




WITH DATALOKALDO
BEGN
WHILE NOT EOF FILELOKAL DO
BEGIN
SEEKFILELOKALD;
READFILELOKALDATALOIKAL .
IF KODE=KODELOKAL THEN
BEGIN
ADA=TRUE;
GOTOXY (.20 . WHITECJARAK ' JARAKLOE),
GOTOXYO. 2D . WRITECTEXAN ENTER UNTUK MEMGHAPUS, TOMBOL LAMN BATAL):
TEKAN=READKEY,
IF TEX.AN=#13 THEN
BECTH
ASSION HPSLOXAL HPSLOKAL DAT) REWRITEMHPSLOKAL) -RESET (FILELOKAL);
K=0,
WHILE NOT EOF FILELOKAL) DO
BEGIN
SEERFILELOKAL K READFILELOKALDATALOKAL);
IF XODE=XKODELOKAL then
BEGIN
RESETHPSLOKAL SEEKHPS] LOKALFILESIZEMHPSLOK AL,
WRITEHPSLOKALDATALOKALY:
ENDLING (0,
END;
ERASEFILELOKAL OLOSEHPSLOKAL,
RENAMEHPSLOKAL LOKALDATY,
ASSICH FILELOK AL LOKALDATY RESET FILELOK ALY,
END;
SEEKFILELOKALFILESIZEFILELOKALY,
END,
e,
END,
END;
END,
UNTIL KODE=",
CLOSEFILELOKAL;
WINDOWE, 184020 TEXTATTR =21 ,CLRSCR,;
WINDOW(,1.80.25 . TEROCOLOR(WHITE.
END,

PROCEDURE BUKADATALOK.
VAR INTEGER,
KEY . CHAR,
K : INTEGER,
BEGIM
ASSIGNFILELOKAL LOKALDAT):
{$1.RESET FILELOKAL);
IF ICRESULT <0 THEN REWRITEFILELOKAL:
TEXTCOLOR(YELLOW);
GOTOXY(3.3), WRITEL TAMPILAN BUKA DATA SALURAN LOKAL Y,
GOTOXY (3,9, WRITECRUTTHTTHTHTE Ty .
GOTOXY(3.9, WRITE®™ NOMORTELP * JARAK %
GOTOXYQ3.6 WrRITE TRty
I =0:RESETFILELOKAL K=1,
WITH DATALOEAL DO
BEGN
WHILE NOT ECF FILELOKAL) DO




BEGMN
SEEKCFILELOKALD.
READFILELOKALDATALOFAL),
GOTOMNY( 564K WRITEXODELOK AL,
COTOXY (3,645 . WRITEL™.
GOTOXY G0, 4+H0  WRITEJARAXLOK),
TOXYZR.6H)  WRITE(™).
GOTONY (46,640 . WRITEL™.
IF K=10 THEN
BEGIN
KEY =READKEY.WINDOWQG 37020 . TEXTATTR =21 CLESCR.EK=0;
WINDOW, 180,25,
END,
MCE.INCE,
END,
END,
GOTOXY(0 3.6+ ,WRJTE;‘EHE'Ifflt':"r[f:'JEI[:'JtEllfit!ﬂ!lf'#.j -
KEY =READKEY,
WINDOWE.3. 7020 TEXTATTR =21 ,CLESC R, WINDOW (1.1 50,13
END:
PROCEDURE LOKAL,
TAR HAMAI NOID| PLSSTR.PASW : STRING,
PLS : WORD,
ADA  BOCLEAN,
LK . INTEGER,
GANTI . CHAR,
BEGIN
TEXTC QLORYELLOWY,
GOTOXY 0,10, WRITES!, 1S DATA LOKALY,
GOTOXYE0,1 D WRITE2 HAPUS DATA LOKALY:
GOTOXY 0,12 WERITESS. BUKA DATA LOKALY:
GOTOXYR0,15, WRITECY, KELUAR)Y,
COTOXNY Q0,14  WRITECPILIH [1.4] : 3.
FEPEAT
CGANTI=READKEY,
UNTIL GANTIIN [1°.'47,
WINDOW20,10,60, 18 TEXTATTR =21, CLESCR,WINDOW(, 1 80,25
CASE GANTI OF
1": EIDATALOK,
7' :HAPUSDATALOK,
T BUKADATALDE,
END
END.

4

VAR KODEJAR - STRING,
JJARAKLK. . INTEGER,
ADA : BOOLEAN,

TEXAN: CHAR,

BEGIH
ASSIGH FILESLI].'SLIIDATY,
($1-}RESET (FILESLID,

IF ICRESULT =0 THEN REWRITEFILESLID;
REPEAT
WINDOWG, 18020 TEXTATTR =21 CLESCR.
WINDOW(,1.80.2%  TEXTCOLOR(WHITE,
GOTOXY S, 18, WRITE(IS] DATASLY 3,

GOTOXY 3,19 WRITEMHOMOR SLII

PROCEDURE ISIDATASLY,

[
e




GOTONY (.20 . WRITEC/ARAK %
INPUT_STROG19.9.KODEFALSE,
IF KODE=" THEN
BEGIN
1=0:ADA =F ALSE.RESET (FILESLID;
WITH DATASLII DO
BECEN
WHILE NOT EOF(FILESLI]) DO
BECIN
SEEX.FILESLILY,
READGILESLIL DATASLID,
IF KODE=XODESLI] THEN
RESIN
ADA =TRUE,
GOTOXYS .20 WRITECIARAK ' JARAKSLID,
TEX AN =READKEY,
SEEX. (FILESLI) FILESIZEFILESLIN),

IF ADA=FALSE THEN
BESIN
REPEAT
GOTOXYE.20 WRITE? 40,
GCOTONYO.20 WRITECJARAY. %,
INPUT_STR(18.205JARFALSE
VALJARJARAKN:
UNTIL k=0,
KODESLI =KODEJARAKSLI <JARAK,
SEEK (FILESL)) FILESIZEFTLESLIY) WRITEFILESLI] DATASLI]:;
BND:;
END,
BiD;
UNTIL KODE=",
CLOSE(FILESLID,
WINDOW(, 18,4020 TEXTATTR=21.CLRSCR:
WINDOW(,1,80.29 . TEXTCOLOR(WHITE
END,

FROCEDURE HAPUSDATASLII,
VAR KODEJAR : STRING,
JJARAXK : INTEGER,
ADA : BOOLEAN,
TEKAN: CHAR;
BECN
ASSICH FILESLY), SL1) DATY.
{$1-RESET(FILESLID,
[F IORESULT==0 THEN REWRITEFILESLI],
REFEAT
WINDOW, 184020 . TEXTATTR =21 CLRSCR.
WINDOW, | 8025, TEXTCOLOR(WHITE).
GOTOXY(O.18, WRITECHAPUS DATA SLI) 4.,
COTOXYA, 19, WRITECHOMOR SL) Y,
GOTOXYO.20 WRITELJARAK B
INPUT_STR(8,13.9 KOCEFALSE.
IF KODE="THEN
BECIN
=0 ADA =FALSE.RESET(FILESLID,




HDATASLI DO

WHILEHOT EOFFILESLIN DO
BEGTH
SEEXFILESLILD

bt e 1

READFILESLILDATASLI),

IF KODE=KODESLY] THEN
BEGN

ADA =TRUE.
GOTOX Y020 . WRITE{IARAK *TARAKSLID,
GOTOXY(.2D WRITECTEKAN ENTER UNTUK MENGHAPUS, TOMBOL LATN BATAL);
TEXAN =READKEY,
IF TEXAM=#13 THEN
BEG
ASSIRIHPSSLI HPSSLI DAT ) REWRITEGPSSLID RESET FILESLID,
K0,
WHILE NOT EQFFILESLI) DO
BECIN
SEEK(FILESLI]K) READFILESLII DATASLID;
IF KODE<KODESLY) THEN
BECN
RESET(HPSSLI) SEEKMHPSSLI FILESIZEHPSSLIT,
WRITEHPSSLILDATASLID:
EiDINC 00,
END,
ERASEFILESLIN CLOSEHPSSLID,
RENAMEHPSSLYLSLI DATY,
ASSIGNFILESL)), SLI DATY RESET(FILESLID,
BND.
SEEK(FILESLI] FILESIZEGFILESLIN);
BiD,
meo;
BND:
END;
BND;
UNTIL KODE=",
CLOSEFILESLID,
WINDOWG, 18,4020 TEXTATTR =21 .CLRSCR.
WINDOW(, 180,29 TEXTCOLOR(WHIT
BND,

X - INTECER;
BECGIN

ASSIRNFILESLY, SLI DATY:
($1-}RESET FILESLID).
IF IORESULT <0 THEN REWRITEFILESLI):
TEXTCOLORNELLOW),
GOTOXY(3.3  WRITECTAMPILAN BUXA DATA INTERLOKAL %
COTOXY 4. WRITECE it ettt .
COTOXY(13.9 WRITE® NOMORTELP * JARAK .
GOTOXY 3.6, WRITECHHHTHTHHHE ey

J =0 RESET (FILESLI}y Foml

WITH DATASLII DO

BECIN

WHILE NOT EOFFILESLI) DO




READFILESLIL DATASLID,
GOTOXY Q5,640 WRITEQODESLLY,

GOTOXY (30,5410 . WRITEJARAKSLID;
GOTOXY 8.6+, WRITED™.
GOTONY (46,64, WRITES™.
IF X=10 THEN
BECIN
KEY=READKEY. WINDOWG.3.70.20 . TEXTATTR =21 CLRSCRK=0.
WINDOW.1,802%,
END,
BNCQ.HOE,
END,
END;
GOTONXY (3,640 WRITECE TRttt wy .
KEY=READKEY,
WINDOWE,3.7020. TEXTATTR =21 .CLRSCR.WINDOW(,1.20.29;
END,
PROCEDURE SLJJ,
VAR NAMA!NOIDI PLESTRPASW | STRING,
PLS . WORD,
ADA - BOOLEAN,
1K INTEGER,
GANTL | CHAR,
BEGTM
TEXTCOLORCYELLOW,
GOTOXY (0,10 WRITEC], 1S1 DATA SLI1Y;
GOTOXYEN LD WRITEC2, HAPUS DATA SLIJY,
GOTOXY 0,12, WRITECS. BUKA DATA SLIIY.
GOTOXNY (0,13, WRITEC4. KELUARY,
GOTOXY 0,14 WRITECPILIH [1.4): %
REPEAT
GANT!=READKEY,
UNTIL GANTIIN [1°.'4],
WINDOWIR0, 10,680,148 . TEXTATTR =21 .CLRECR, WINDOW(, 180,25,
CASEGANTI OF
‘I': ISIDATASLIL,
7 : HAPUSDATASLI,
T : BUKADATASLY,
END:

-
o

|y |
PROCEDURE SUBMENUDATELR,
VAR BYTE,
WINDOW( 1.225.9 TEXTATTR =1 15.CLRSCR;
FOR =1 TO2DO
BEGIN
TEXTCOLOR@ELACK):
GOTOXY( 1+, WRITEMENUDATTELP(ID;
END;
I=l;
TEXTATTR=12 TEXTCOLOR(WHITE,
GOTOMNY [ 140 WRITEMENUDATTELP[},
REFEAT
KEYBORD=READKEY,




C ASE KEYBORD OF

#0 - BEGIN
KEYBORD =READKEY,
TEXTATTR =119, TEXTCOLOR(BLACK):
QOTOXY @1 +)  WRITEMENUDATTELP(T).
CASE KEYBORD OF
#80 [F <2 THEN INCQ ELSE =1,
#72 . IF 1>l THEN DEC () ELSE1=2;
END.
TEXTATTR =32, TEXTCOLOROVHITE);
GOTOXY (@A, 1+D. WRITEMENUDATTELP[T).

BND,

END,

UNTIL (KEYBORD=#13) OR (XEYBORD=#27);

WINDOW(Q 1,225,9 TEXTATTR=21.CLRSCR.WINDOW(,1.80.29.

[F KEYBORD=#13 THEN

BEGTN

CASE]OF
| :LOXAL,
18U,
END,
END,
END,

PROCELURE MENUMOMENL : BYTE,
YARI: BYTE,
BEGIN
WINDOW(. 18025 TEXTATTR =] 1#,CLRSCR;
WINDOW 279,25, TEXTATTR =21 .CLRSCR,
WINDOW(.1,80.29, TEXTATTR =115,
FORI=1TO3IDO
BEGIN
TEXTCOLORGBLACK,
GOTOXYQO0*(-D+L D WRITEMERUUTAMAQYD,
TOXYA0*(-D+L D . WRITEMENUUTAMAD:
END,
TEXTATTR=119.TEXTCOLORRED);
COTOXY QD . WRITE(RY. COTOXYQ LD, WRITELD).
GOTOXY @D . WRITECE),
IF NOMENU <0 THEN
BEGEN
I=NOMENU,
TEXTATTR=3.TEXTCOLOR(WHITE:
COTOXYa0*0-D4L D WRITEMENUUTAMAD;
REFEAT
TEKAN=READKEY'
C ASE TEXAN OF
#0 : BECAN
TEXKAN =READKEY,
TEXTATTR =119, TEXTCOLORELACK),
COTOXY0*q-D+L0), WRITEMENUUTAMAD,
TEXTCOLORMRED GOTOXY QD WRITECEY,
GOTOXY 2D, WRITE(D),COTOXY QLD  WRITECE).:
CASE TEKAN OF
W77 [F 1<3 THEN INC () ELSE =1, [PANAH KANAN}
¥75 : IF 1=} THEN DEC () ELSE 1 =3, [PANAH KIRI)
END,




TEXTATTR=12.TEXTCOLORWHITE:
GOTOXYA0*0-D+LD WRITEMENUUTAMA[T).
END,
END,
UNTIL (TEXAN=# T OR (TEXAN=NTD),
TEXTATTR=119.TEXTCOLORBLACK),
GOTOXY 10%0-D+LD; WRITEMENUUTAMA[T).
TEXTCCLORRED GOTOXY L N WRITE(D).
COTOXY 2.0 WRITE(D) ,COTOXY@L D) . WRITECE).

PILIH =i
IF TEXA =813 THEN
BEGIN

CASE PILIH OF
| : SUBMENUBIODATA,
1 SUBMENUDATELF,
END,

EXD,

END,

BECTH
TEXTHA CKOROUNDELACK) CLESCR,
MENU(
REFEAT
TAMELLANPEMAXAITELR,
KEYBO RD=READKEY,
CASE KEYBORD OF
#0 - BECHN
KEVBORD=READKEY,;
CASE KEYBORD OF
g MENUM), (Ak-B)
#5 MEHUG, (AlD)
B
EN
END,
UNTIL PIIH=3 AND (TEXAN=#13,
BiD
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dan membuat

Dalam  Tugas Akhir ini kami akan merencanakan

Pembatasan Waktu Pemakaian Telepon dimana interface vang digunakan adalah IC
PPl 8235 vang dipakai sebagai fungsi output. Sedangkan inputannya dilakukan
melalui komputer.  inputan vang dimasukkan dalam besaran menit, dan oleh
komputer kemudian akan dihitung mundur hingga waktu habis,

Qutput dari PPI 8255 dihubungkan ke detektor saluran telepon. Kemudian

detektor saluran telepon akan berfungsi sebagai switch ON OFF.

Surabava, April 1998
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USULAN TUGAS AKHIR

1. JUDUL TUGAS AKHIR

PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT PEMBATASAN WAKTU
PEMAKAIAN TELEPON DENGAN MENGGUNAKAN IBM-PC

2. RUANG LINGKLUP

e Alat pembatasan wakiu pemakaian telepon mula
perencanaan hingga membuat alat dan siap digunakan,

e Saluran telepon. mengenai perubahan tegangan vang terjadi
pada saluran telepon saat dipakai secara normal, diparaarel
dan di putus,

e Pesawat telepon. mencakup sistem kerja pesawat telepon
otomatis pada umumnyva tanpa memperhatikan rangkaian

dalamnyva,

3. LATAR BELAKANG
Dalam perkembangan dunia dewasa i perkembangan dunia
dewasa ini. komunikasi selalu dibutuhkan oleh manusia. Salah satu
alat komunikasi vang sering dipergunakan balk i unfuk
kepentingan pribadi atau kepentingan bisnis adalah pesawat

telepon. Kepadatan p

enggunaan pesawat telepon pada saat ini
semakin meningkat, bersamaan dengan meningkatnya aktifitas atau
kesibukan manusia

Dalam pemakaian atau penggunaan pesawat telepon sescorang
sering lupa wakm, schingga berakibat membengkaknya biaya

tagihan rekening telepon.

4. PENELAAHAN STUDI
Untuk mengatasi permasalahan diatas penulis ingin merencanakan
dan membuat alat vang dapat memberi batasan wakfu pemakaian
telepon, sehingga kita dapat mengontrol wakitu pemakaian telepon

sesual dengan vang dinginkan.




"

TUJUAN
e Untuk mengetahui dan mencegah kelalaian pada wakw

semakaian telepon schingga kita bisa mengontrol besamya
biava rekening telepon.

e \lembukiikan rangkaian pembatasan waktu pemakaian telepon
pada peralatan pesawat telepon vang ada.

e Dapat merencanakan dan membuat rangkaian vang disesuaikan

dengan keadaan pesawat telepon.

6. RELEVANSI
Dengan  peralatan  ini  diharapkan dapat  dimanfaatkan dan
dikembangkan lebih lanjut baik digunakan untuk pribadi ataupun
untuk  Kepentingan bisnis  dan  industri  Khususnyva  untuk

menvongsong Era globalisasi.

7. LANGKAH-LANGKAH
e  Studh Literatur
e Stuch komponen dan bahan
¢ Perencanaan dan pembuatan alat
¢ Pengunan alat

¢ Penvusunan naskah

B. JADWAL KEGIATANMN

kegiatan

1. Studi Literatur
2. Perencanaan dan pembuatan alat

| 3. Pengujian dan pengukuran alat

4, Penvusunan naskah




LAMPIRAN 3

54/74(LS)122-123

Penjelasan

Penggetarganda tersulut-de
memiliki keistimewaan de-
ngan adanya pengemudian
lebar denyut dengan tiga
cara. VWWaktu-denyut dasar
diacarai
milih

harga resistansi dan
harga kapasitas ekstern {li-
hat data terapan), Tipe-tipe
122 dan LS122 memiliki
tern, yang membuat rang-
kaian hanya dapat dipakai
dengan hanya ssbuah kon-

lebardenyut dasar dapat di-
perluas dengan cara pe-
nyulutan-ulang jalanmasuk
{A) yang diaktitkan oleh ta-
raf-rendah, ataupun jalan-
masuk (B} yang diaktifkan
oleh taraf-tinggi, atau disem-
pitkan dengan menerapkan
clear terjungkir.

Tipe-tipe 'LS122 dan ‘L5123

Schmitt guna menjamin pe-
nyulutan yang bebas gigilan
dari jalanmasuk B degan laju
transisiserendah 0,1 milivolt
per nanodetik.

dengan memilih- |

resistor-resistor pewaktu in- |

densatar :'="':|.=_1i'|a'.n ekstarn
(kalau diinginkan). Kalau sa-
tu kali sudah T.-'-"rSL..U , maka |

| 122

dilengkapi cukup histeresis |

Penggetarganda monosta-
bil tersulut-ulang (retrigge-

red) dilengkapi clear. fol o
123 Penggetarganda monosta- P P |
' T |
bil tersulut-ulang berdua Lisn | |
dilengkapi clear L' |7 Ly
_ S 030 O Nath Uy
Tabal fungsi Tahel fungsi -
T d 1_|:"..:"'i"ur_'.l [T mrats | ourrats|
cutaal &7 &3 |_||_!'-:- a8 | l_cl_gul\. a nj|a E_
BEEHARR B
|'|"'-*i_~'||.* {
" iroalmotr i : ; _" : o
bl 3 L, (m3 oy B ———
e o2 B 8
la wiln w
| PliaiE g
' CATATAN

Sebuah kandensator pewaktu ekstern dapat dikoneksi-
kan antara C.. dan Raa/C.. (positif).

2. Untuk menggunakan resistor pewaktu dalam 122 atau
LS122, hubungkaniah Ri. kepada (®.

3. Guna memperbaiki kecermatan lebardenyut dan
keulangan (repeatability), hubungkanliah resistor eks-
tern antara R.«/C. dan (& dengan R, terbuka.

4. Guna memperoleh lebar-denyut variabel, hubungkan-

lah resistansi ekstern yang variabel antara R, atau

Rex/Cext dan &
® 9- E
_-I-I_?il.' ELFI = [Cpsy
| 4|
TEEiar il 1 ™y '
Ir."‘“‘::a|::f.,. TELm n:‘ sz Ulmhi:’um._:“
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3
Data terapan lumrah 0.7 |
bagi 122, 123 (Gb. 1 t, = KRr.Cee |1 +— |
dan 2) Rr |

Denyut keluaran adalah ter-
utama merupakan fungsi da-
ri kondensator dan resistor
ekstern. Untuk Vae>=1000pF,
lebar denyut keluaran dide-
finisikan sebagai:

dimana K adalah 0,32 untuk
‘122, 0,28 untuk ‘123, Rs
dalam kQ (resistansi pe-
waktuan intern atau ekstern)
5k = Ry = ED kﬂ

| -




IC TTL
54/74(LS)125

Cexy dalam pF

Lty dalam nanodetik

Guna mencegah tegangan
terbalik pada C,, dianjurkan
untuk menerapkan metoda
dalam Gb. 2 kalau meng-
gunakan kondensator-kon-
densator elektrolit dan da-
lam penerapan-penerapan
yang memanfaatkan fungsi
clear. Dalam semua pene-
rapan yang menggunakan
dieda, lebardenyut adalah:

a7 |

1o |

Rr |

r-w = KE"HT'CEII

Kp adalah 0,28 untuk '122,
0,25 untuk 123,

Data terapan lumrah
untuk LS122, LS123,
(Gb. 3)

Lebardenyut keluaran dasar
terutama ditentukan oleh
harga kapasitansi ekstern
dan resistansi pewaktuan
ekstern.

Kalau C..>1000 pF, maka
lebardenyut keluaran didefi-
nisikan sebagai:

e = G,A:-J.RT.CH“

di mana R; dalam kQ (intern
atau ekstern)

5k < Ry = 260 kO)

Cox dalam pF

t. adalah nanodetik

Guna memperoleh hasil ter-
baik, bumi untuk sistemnya
supaya dikenakan pada ter-
minal C... Dioda pensaklar-
an tidak diperlukan untuk
penerapan kapasitansi elek-
trolit.

i | 122 | LS122 | 123 | L§123 -
" sUpply currant 23 6 a5 | 12 ma
typ. aversge propagation delay time AwQorQ 28 ‘ 26 26 | 26 ns
TYp. avarage propagation delay time B to Q or a 23 23 23 | 33 ng
twidth in min, 40 | &0 40 40 ns
twidth out 45 .o 200 -92 | 45 .90 200 -2 ng

122, 123 Jalanmasuk CLR

punya isi-masukan 2

Condition | Fanout

L 10
[ -4
s N 130
o L | 30
LS 1284 | : | B

125 Gerbang penyangga berumbung (bus) berempat,
gengan 3 jalankeluar tiga-status.

Y=A

Jalankeluar adalah off (takmampu, disabled) bila C tinggi

| supply curr, [mA) | tpy (ns) | tpHL (ns)
125 | 32 i' 8 12
LS‘IESAI 1 | 9 T




IC TTL
54/74(LS)04...09

04 Penjungkir berenam

I supply curr. (mA) | TPLH ins) | tpHL (ns)

05 Dengan jalankeluar kolektor od 12 12 8
terbuka LS 04 24 I =] 10
06 Dengan jalankeluar kolektor a5 12 40 | g
terbuka (30 Vi L5 05 24 | 17 15
fan-out= 2,6 % fan-outstandar 08 1| 10 15
16 Dengan jelankeluar kolektor 6 | 3 | 10 | 15
terbuka (18 V)
fan-out = 2,5 x fan-outstandar
y=A 2 e
> >
B
07 Penggerak/penyangga dangan | supply curr. (mA) | tPLH {ns) | tpy L (nsl
jalankeluar kolektor terbuka e 25 | & ‘ 20
|:3|} 1'-'”' 17 | 95 ] 20
fan-out =2,5% fan-put standar
17 Dengan |alankeluar kolektor
terbuka (15 V)
fan-out= 2,5 % fan-cutterbuka.
Y=A B Pololoioioin)
| i
08 Gerbang AND 2-jalanmasuk supply curr. (mA) | LM Ins) | PHL ins}
berempat 08 15 175 12
09 Dengan jelankeluar kolektor LS 08 3.4 | =8 ' 10
terbuka 08 15 2 ' 16
Tr Iy T LS 09 34 | 20 | 17
i JelleLlollsL[s
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LM119/LM219 HIGH SPEED DUAL COMPARATOR

LM139/LM239/LM339

LOW POWER OFFSET VOLTAGE QUAD COMPARATORS
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